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ABSTRACT
Struktur bangunan akan mengalami perubahan perilaku dalam mempertahankan strukturnya terhadap gerakan gempa yang terjadi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keamanan gedung dilihat dari perubahan perilaku bangunan tersebut. Adapun perilaku
yang ditinjau berupa story displacement, story drift, base shear, serta faktor torsi dan guling. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Time History Analysis, yaitu analisis beban gempa berdasarkan rekaman riwayat gempa yang pernah terjadi
di dunia. Struktur beton bertulang dilimpahkan 4 jenis riwayat beban gempa yaitu gempa El-Centro, gempa Irpinia, gempa Kobe
dan gempa Chi-Chi. Objek penelitiannya adalah gedung Hotel Banda Aceh yang terdiri dari 10 lantai dengan basement memiliki
luas bangunan 887,25 m2. Penelitian ini bersifat komputatif menggunakan bantuan software STERA 3D Ver.7.1. Data-data yang
diperlukan untuk mendukung penelitian ini adalah data-data sekunder berupa shop drawing gedung Hotel Banda Aceh dan data
akselerogram gempa El-Centro, gempa Irpinia, gempa Kobe dan gempa Chi-Chi. Gempa yang memiliki pengaruh terbesar pada
gedung Hotel Banda Aceh  adalah gempa Chi-Chi dan El-Centro. Dilihat dari hasil nilai story displacement, gempa El-Centro
memiliki pengaruh besar pada arah X sebesar 56,64 cm dan gempa Chi-Chi pada arah Y sebesar 62,24 cm. Dilihat dari hasil nilai
story drift gempa Chi-Chi memiliki pengaruh besar pada lantai base-lantai 1 sebesar 9,74 cm untuk arah X dan 11,64 cm untuk arah
Y. Dilihat dari hasil nilai base shear, gempa Chi-Chi memiliki pengaruh besar pada arah X sebesar 15830 kN dan arah Y sebesar 
14160 kN. Berdasarkan SNI 03-1726-2012, nilai displacement harus lebih kecil dari 87,4 cm, nilai story drift untuk lantai base -
lantai 1 yang diizinkan harus lebih kecil dari 11,3 cm dan nilai base shear harus lebih besar dari 4280,02 kN. Dilihat dari tinjauan
torsi didapatkan nilai faktor torsi sebesar 1,83 dan faktor keamanan guling sebesar 12,66. Berdasarkan SNI 03-1726-2012, nilai
faktor torsi lebih kecil yang disyaratkan yaitu 3,00 dan nilai faktor guling lebih besar yang disyaratkan yaitu 1,00. Maka gedung
Hotel Banda Aceh cenderung dalam kategori aman akibat gempa El-Centro, Irpinia, Kobe dan Chi-Chi.
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